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Abstrak 
Gynura procumbens (Lour.) Merr., tumbuhan tropis dari famili Asteraceae, telah lama 
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk berbagai penyakit. Studi praklinis menunjukkan 
potensi G. procumbens sebagai agen antidiabetes, yang relevan dengan tren peningkatan kasus 
diabetes melitus (DM) secara global. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi perkembangan riset 
praklinis G. procumbens sebagai agen antidiabetes melalui analisis bibliometrik berbasis data 
Scopus. Sebanyak 23 artikel terpilih (2000–2024) dianalisis menggunakan perangkat lunak 
VOSviewer. Analisis meliputi pemetaan tren publikasi, jaringan keterkaitan kata kunci 
(keyword co-occurrence), distribusi negara dan institusi, artikel paling berpengaruh, hubungan 
referensi bersama (bibliographic coupling), dan kutipan bersama (co-citation). Hasil 
menunjukkan peningkatan tren publikasi sejak tahun 2000, dengan Malaysia sebagai 
kontributor utama, khususnya Universiti Sains Malaysia. Tema utama mencakup efek 
hipoglikemik, mekanisme molekuler, identifikasi senyawa aktif, serta potensi unik dalam 
meningkatkan fertilitas pada kondisi DM—suatu arah riset yang jarang ditemukan pada agen 
antidiabetes lain. Perkembangan penelitian bergerak dari studi ekstrak kasar menuju formulasi 
inovatif seperti nanopartikel. Analisis bibliographic coupling dan co-citation mengungkap 
keterkaitan antar tema, membentuk empat klaster utama yang saling beririsan. Studi ini 
mengidentifikasi celah penting, termasuk kurangnya data toksikologi kronis dan profil 
farmakokinetik. Temuan pada penelitian ini menegaskan G. procumbens sebagai kandidat 
terapi antidiabetes berbasis bukti ilmiah, dengan peluang pengembangan pada terapi komplikasi 
reproduksi akibat DM. Temuan ini menyediakan peta tematik yang dapat dimanfaatkan peneliti 
untuk merancang studi multidisiplin, mempercepat pemahaman mekanisme kerja, dan 
mendorong pengembangan formulasi G. procumbens yang efektif dan aman untuk aplikasi 
klinis. 

Kata kunci: Antidiabetes; Bibliometrik; Farmakologi; Gynura procumbens; Profertilitas 

Abstract 
Gynura procumbens (Lour.) Merr., a tropical plant from the Asteraceae family, has long been 
used in traditional medicine for various ailments. Preclinical studies highlight its potential as 
an antidiabetic agent, aligning with the global rise in diabetes mellitus (DM). This study 
evaluates the development of preclinical research on G. procumbens through a bibliometric 
analysis using Scopus data. Twenty-three articles (2000–2024) were analyzed with VOSviewer 
to map publication trends, keyword co-occurrence, productive countries and institutions, most 
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influential articles, bibliographic coupling, and co-citation networks. Results show an 
increasing publication trend since 2000, with Malaysia—particularly Universiti Sains 
Malaysia—as the main contributor. Major research themes include hypoglycemic effects, 
molecular mechanisms, active compound identification, and a distinctive potential to improve 
fertility in diabetic conditions—a unique feature among other antidiabetic agents. The research 
trajectory progressed from crude extract studies to innovative formulations such as 
nanoparticles. Bibliographic coupling and co-citation analyses revealed thematic linkages, 
forming four interconnected clusters. Key research gaps include limited chronic toxicology and 
pharmacokinetic data. These findings reinforce G. procumbens as an evidence-based candidate 
for antidiabetic therapy, with promising applications in managing diabetes-related 
reproductive complications. This bibliometric mapping provides a thematic roadmap to guide 
future multidisciplinary studies, deepen mechanistic insights, and accelerate the development 
of effective and safe G. procumbens formulations for clinical use. 

Keywords: Antidiabetic; Bibliometric; Pharmacology; Gynura procumbens; Profertility 

1. PENDAHULUAN 
Gynura procumbens (Lour.) Merr., anggota famili Asteraceae yang dikenal dengan nama 

“Sambung Nyawa,” merupakan tumbuhan yang tumbuh subur di negara-negara beriklim tropis 

dan subtropis seperti Indonesia, Malaysia, Vietnam, dan China (Septaningsih et al., 2022). 

Tumbuhan ini telah lama dimanfaatkan secara tradisional untuk mengobati berbagai penyakit. 

Beberapa klaim khasiatnya telah dibuktikan melalui penelitian farmakologi, antara lain 

aktivitas antibakteri (Amin et al., 2021), antihiperlipidemia (Ahmad Nazri et al., 2019; Nath et 

al., 2023) antihiperglikemik (Choi et al., 2016; Sathiyaseelan et al., 2021), dan antihipertensi 

(Abrika et al., 2013). Saat ini, G. procumbens semakin mendapat perhatian sebagai kandidat 

terapi antidiabetes karena efektivitasnya yang telah dibuktikan secara ilmiah dengan berbagai 

penelitian praklinis (Tahsin et al., 2022). Hal ini sejalan dengan meningkatnya prevalensi 

diabetes melitus (DM) secara global, yang diperkirakan mencapai 693 juta penderita pada tahun 

2045 (Cho et al., 2018). 

Penelitian praklinis terkait aktivitas antidiabetes G. procumbens telah mencakup berbagai 

pendekatan. Studi in vivo melaporkan aktivitas antihiperglikemik tumbuhan ini (Algariri et al., 

2013), sedangkan penelitian in vitro menunjukkan penghambatan enzim α-glukosidase dan α-

amilase yang berperan dalam metabolisme glukosa (Choi et al., 2016). Selain itu, studi 

molekuler mengungkap mekanisme perbaikan sensitivitas insulin (Guo et al., 2021a). Namun, 

aspek analisis terhadap tren riset, pemetaan fokus penelitian, serta identifikasi gap penelitian 

masih belum banyak dikaji. 

Analisis bibliometrik dapat menjawab kebutuhan tersebut. Metode ini mampu 

mengidentifikasi pola publikasi, tema dominan, serta kolaborasi institusional dan geografis 

dalam suatu bidang riset, berdasarkan data publikasi ilmiah yang dapat diperoleh dari berbagai 

basis data seperti Scopus atau Web of Science (Bamel et al., 2020). Studi-studi sebelumnya telah 

memanfaatkan analisis bibliometrik untuk tumbuhan obat lain, seperti Tinospora crispa (Arifah 

et al., 2023) dan Piper betel (Mandal et al., 2024), guna melihat dinamika riset dan arah 

pengembangan ke depan. Perkembangan penggunaan bibliometrik dalam eksplorasi herbal 
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mencerminkan urgensi pendekatan ini dalam merumuskan prioritas riset, termasuk dalam 

konteks pengembangan fitofarmaka (Bamel et al., 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap 

riset praklinis G. procumbens sebagai antidiabetes. Melalui pemetaan tren publikasi dan 

jaringan keterkaitan ilmiah, studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai perkembangan riset serta mengidentifikasi potensi celah yang penting untuk 

ditindaklanjuti dalam penelitian masa depan. 

2. BAHAN DAN METODE 
2.1. Sumber data 

Bahan penelitian ini diperoleh dengan menggunakan basis data Scopus. Pencarian artikel 

dilakukan pada tanggal 10 Desember 2024 dengan kata kunci sebagai berikut: ("Gynura 

procumbens") AND ("preclinical stud*" OR "diabetes mellitus" OR diabet* OR DM OR 

insulin OR "blood sugar" OR hyperglycem* OR hypoglycem*). Kriteria inklusi yang digunakan 

dalam studi ini adalah artikel ilmiah yang bersumber dari basis data Scopus, dengan tipe 

dokumen berupa original article atau conference paper, ditulis dalam bahasa Inggris, dan 

memiliki topik yang relevan dengan G. procumbens sebagai agen antidiabetes pada tingkat 

praklinis. 

Adapun kriteria eksklusi meliputi dokumen yang bertipe review article, note, short 

survey, buku, dan bab dalam buku, serta artikel yang tidak memiliki relevansi langsung terhadap 

aktivitas antidiabetes G. procumbens. Artikel-artikel tersebut dikeluarkan dari dataset akhir 

pada tahap penyaringan, sebagaimana ditampilkan dalam diagram alir proses pencarian literatur 

(Gambar 1).  

 

Gambar 1. Diagram alir proses pencarian artikel dari basis data Scopus (2000–2024) mengenai 
potensi antidiabetes G. procumbens (Arifah et al., 2023). 
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2.2. Ekstraksi dan analisis data 
Pada proses awal pencarian artikel, ditemukan 63 artikel yang terbit antara tahun 2000 

hingga 2024. Sejumlah 63 artikel tersebut disimpan dalam format “.CSV”. Setelah melalui 

proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 23 artikel yang memenuhi 

syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Kemudian dilakukan data cleaning menggunakan perangkat 

lunak Open Refine. Data cleaning bertujuan untuk meningkatkan kualitas data dengan 

menghapus duplikasi data, deteksi dan koreksi kesalahan ketik, dan standardisasi format data 

(Mozzherin et al., 2024).  

Setelah proses data cleaning, dataset dianalisis menggunakan VOSviewer 1.6.20. Jenis 

analisis yang dilakukan mencakup tiga analisis bibliometrik utama, yaitu keyword co-

occurrence, bibliographic coupling, dan co-citation (Yeung et al., 2018). Pada analisis keyword 

co-occurrence, kata kunci yang dianalisis adalah yang memenuhi kriteria minimum number of 

occurrences sebesar 2, artinya setiap kata kunci muncul sedikitnya dua kali dalam kumpulan 

data. Analisis bibliographic coupling dilakukan pada tingkat unit dokumen dengan metode 

fractional counting, yaitu metode pembobotan yang memberikan kontribusi proporsional pada 

setiap dokumen untuk mengurangi bias dari dokumen dengan jumlah referensi atau penulis 

yang besar. Pada analisis ini tidak ditetapkan minimum number of citations per document, 

sehingga seluruh dokumen yang memenuhi kriteria awal dimasukkan dalam pemetaan. Pada 

co-citation analysis, referensi yang diikutsertakan adalah yang memiliki minimum 2 sitasi di 

dalam dataset, sehingga hanya referensi dengan keterkaitan kutipan yang cukup kuat yang 

divisualisasikan dalam jaringan (Alshar et al., 2022). 

Pada semua visualisasi jaringan (network visualization) yang dihasilkan oleh VOSviewer, 

setiap simpul (node) merepresentasikan elemen-elemen seperti kata kunci, dokumen, atau 

referensi tertentu. Ukuran simpul menunjukkan frekuensi kemunculan atau pengutipan, 

sedangkan jarak antar simpul mencerminkan tingkat kedekatan atau hubungan antar elemen. 

Warna klaster pada visualisasi menunjukkan kelompok elemen yang saling berkaitan secara 

tematik, yang dihasilkan melalui analisis keterkaitan intensitas hubungan antar elemen dalam 

jaringan (Bamel et al., 2020; Yeung et al., 2018). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Tren publikasi 

Artikel pertama yang membahas potensi G. procumbens sebagai antidiabetes diterbitkan 

pada tahun 2000 oleh Singapore Medical Journal, menyoroti efek ekstrak etanol daun ini 

terhadap kadar glukosa darah pada tikus model diabetes (Zhang & Tan, 2000). Setelahnya, 

terjadi fase jeda hingga tahun 2002, di mana Pharmaceutical Biology mempublikasikan studi 

terkait identifikasi flavonoid dalam fraksi butanol dan aktivitas hipoglikemiknya (Akowuah et 

al., 2002). Setelah itu, terjadi fase jeda tanpa publikasi pada tahun 2003 hingga 2007. Periode 

2008 hingga 2014 masih menunjukkan tren yang lambat, dengan hanya satu artikel per tahun 

yang diterbitkan pada 2008, 2010, dan 2012–2014, serta tidak ada publikasi pada 2009 dan 

2011. Meskipun terbatas secara kuantitas, artikel-artikel yang muncul pada periode ini mulai 

mengeksplorasi mekanisme farmakologis dan keamanan penggunaan G. procumbens. Studi 
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oleh Hassan et al. (2008, 2010) menunjukkan bahwa aktivitas hipoglikemik tumbuhan ini dapat 

terjadi melalui mekanisme ekstra-pankreatik, termasuk peningkatan ambilan glukosa di 

jaringan otot. Pada tahun 2012, Sains Malaysiana mempublikasikan studi yang menunjukkan 

inaktivasi GSK3β secara tidak langsung oleh fraksi daun G. procumbens, sehingga 

meningkatkan sintesis glikogen hati dan membantu kontrol glukosa darah (June et al., 2012). 

Selanjutnya, studi tahun 2013 yang diterbitkan di Asian Pacific Journal of Tropical 

Biomedicine mengeksplorasi efek antidiabetes dari ekstrak etanol daun G. procumbens pada 

hewan uji. Studi ini menyoroti kemungkinan kontribusi senyawa aktif seperti flavonoid dan 

fenolik terhadap aktivitas tersebut, meskipun tanpa mengkaji secara spesifik mekanisme atau 

efek sinergistik antar senyawa (Algariri et al., 2013). Pada tahun 2014, fokus penelitian bergeser 

pada aspek keamanan, dengan studi yang menunjukkan bahwa ekstrak etanol 25% daun G. 

procumbens tidak menimbulkan efek toksik dan mendukung dosis harian sebesar 700 mg/kg 

(Algariri et al., 2014). Periode ini menjadi fondasi penting bagi arah riset di tahun-tahun 

berikutnya. 

 

Gambar 2. Tren publikasi riset G. procumbens sebagai antidiabetes pada tingkat penelitian 
praklinis. 

Lonjakan signifikan publikasi terjadi pada tahun 2016, dengan 4 artikel yang menandai 

titik balik penting dalam perkembangan riset G. procumbens (Gambar 2). Pada tahun ini, 

penelitian mulai mengeksplorasi potensi tumbuhan ini dalam mengurangi dampak negatif 

diabetes pada sistem reproduksi. Studi oleh Pusparanee et al. (2016) menunjukkan peningkatan 

signifikan jumlah sperma, motilitas, dan kadar testosteron plasma pada tikus diabetes tipe 1 

setelah pemberian ekstrak air dan etanol. Hasil ini diperkuat oleh Khaidatul Akmar & Mahanem 

(2016) melalui analisis histologi testis yang mengungkap regenerasi lapisan sel germinal dan 

peningkatan densitas spermatogenik. Selain itu, riset oleh Choi et al. (2016) memperluas fokus 

ke mekanisme antidiabetes, menunjukkan bahwa G. procumbens dapat meningkatkan 
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sensitivitas insulin sekaligus menghambat aktivitas enzim α-glukosidase dan α-amilase untuk 

mengontrol hiperglikemia postprandial. 

Tren positif ini berlanjut pada 2017–2018 dengan riset yang semakin menajamkan 

pemahaman tentang efek profertilitas pada kondisi diabetes. Studi yang dipublikasikan oleh 

Sains Malaysiana menegaskan aktivitas ekstrak air daun G. procumbens untuk menurunkan 

kadar glukosa darah, meningkatkan fertilitas, dan libido pada tikus diabetes (Kamaruzaman & 

MatNoor, 2017). Hal ini diperkuat dengan studi di tahun 2018, yang membuktikan ekstrak air 

tumbuhan ini memulihkan fertilitas melalui peningkatan ekspresi protein sperma yang berperan 

dalam maturasi dan interaksi sperma-ovum pada tikus diabetes (Kamaruzaman et al., 2018). 

Studi lain di tahun 2018, membahas tentang faktor metode pengeringan dan konsentrasi pelarut 

dapat memengaruhi efek inhibitor α-glukosidase (Hashim et al., 2018). 

Pada rentang tahun 2000 sampai 2024, tahun 2021 merupakan tahun dengan jumlah 

publikasi riset terbanyak untuk topik ini yaitu 5 artikel (Gambar 2). Penelitian pada tahun ini 

semakin memperluas eksplorasi manfaat G. procumbens. Studi pertama menunjukkan bahwa   

ekstrak air dan etanol G. procumbens dapat menurunkan glukosa darah pada tikus obesitas, 

melalui jalur AMPK-mediated signaling yang meningkatkan transpor GLUT4 pada otot dan 

jaringan adiposa (Aung et al., 2021). Studi lainnya mengungkap potensi G. procumbens dalam 

mempercepat penyembuhan luka pada tikus diabetes melalui aplikasi topikal, dengan 

meningkatkan ekspresi faktor pertumbuhan seperti VEGF dan TGF-β serta mempercepat 

neovaskularisasi (Sutthammikorn et al., 2021). Selain itu, pendekatan network pharmacology 

dan metabonomik mengungkap mekanisme molekuler antidiabetes G. procumbens dengan 

mengaktifkan jalur PI3K/Akt dan AGE-RAGE untuk memperbaiki resistensi insulin dan 

metabolisme glukosa (Guo et al., 2021a; Guo et al., 2021b). Studi terakhir fokus pada evaluasi 

senyawa bioaktif dan fraksinya. Fraksi etil asetat terbukti memiliki kandungan fenolik dan 

flavonoid tertinggi serta aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dan α-amilase, yang 

berperan penting dalam mengontrol hiperglikemia postprandial (Sathiyaseelan et al., 2021). 

Penelitian dari tahun 2022 hingga 2024 menunjukkan variasi yang makin beragam dalam 

mengeksplorasi manfaat G. procumbens sebagai antidiabetes. Studi yang diterbitkan Evidence-

Based Complementary and Alternative Medicine mengombinasikan dua pendekatan, yaitu in 

vivo dan in silico. Pada in vivo, G. procumbens memiliki aktivitas antihiperglikemik dengan 

efektivitas yang sebanding dengan metformin pada tikus yang diinduksi aloksan, sedangkan uji 

in silico, ditemukan bahwa senyawa aktif dalam ekstrak diprediksi memiliki afinitas tinggi 

terhadap enzim regulator metabolisme glukosa (Tahsin et al., 2022). Pada tahun 2023, 

penelitian mengarah ke pengembangan nutraseutikal berbasis daun G. procumbens dan 

identifikasi senyawa aktif. Studi menunjukkan bahwa konsumsi makanan berbasis daun 

tumbuhan ini secara signifikan memperbaiki kadar glukosa darah, profil lipid, dan mineral pada 

tikus diabetes. Selain itu, enam senyawa aktif utama yang teridentifikasi (Gambar 3), yaitu 

phytol, lupeol, stigmasterol, friedelanol asetat, β-amyrin, dan β-sitosterol, dilaporkan memiliki 

aktivitas antioksidan dan antidiabetes yang kuat. Senyawa-senyawa ini berperan dalam 

mengurangi stres oksidatif yang berkontribusi terhadap perkembangan komplikasi diabetes 
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(Jobaer et al., 2023; Nath et al., 2023). Pada tahun 2024, pendekatan inovatif menggunakan 

kombinasi ekstrak etanol G. procumbens dengan nanopartikel kitosan menunjukkan 

peningkatan efikasi antihiperglikemik pada tikus diabetes (Badsha et al., 2024). 

Berdasarkan linimasa publikasi, tren riset praklinis G. procumbens sebagai antidiabetes 

menunjukkan pola pertumbuhan yang konsisten sejak 2016, dengan peningkatan substansial 

setelah 2020. Lonjakan ini selaras dengan meningkatnya minat global terhadap terapi herbal 

dalam manajemen diabetes, khususnya yang berbasis antioksidan dan mekanisme molekuler 

baru (Badsha et al., 2024). Dominasi kontribusi artikel berasal dari negara-negara Asia 

Tenggara, terutama Malaysia menunjukkan bahwa tumbuhan ini menjadi perhatian lokal yang 

kuat. Namun demikian, terdapat peluang besar untuk eksplorasi lanjutan, khususnya pada uji 

toksikologi jangka panjang, farmakokinetik senyawa aktif, serta translasi dari model hewan ke 

uji klinis. Kombinasi pendekatan in vivo, in silico, dan formulasi lanjutan seperti nanopartikel 

menunjukkan bahwa riset G. procumbens sedang bergerak menuju fase aplikasi terapetik yang 

lebih rasional dan terstandar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur kimia dari beberapa senyawa aktif dalam G. procumbens (Jobaer et al., 
2023). 

3.2. Analisis negara dan institusi paling berdampak 
Malaysia adalah negara dengan kontribusi paling signifikan terhadap penelitian G. 

procumbens sebagai antidiabetes, dengan 11 dokumen, 354 sitasi, dan 35 total link strength 

(Tabel 1). Total link strength pada analisis ini menunjukkan kekuatan hubungan suatu negara 

atau institusi dengan negara atau institusi lain dalam jaringan berdasarkan jumlah sitasi bersama 

(shared citations) yang mereka miliki (Alshater et al., 2022). Nilai ini mencerminkan intensitas 

keterkaitan ilmiah, di mana semakin tinggi total link strength, semakin kuat posisi negara atau 

institusi tersebut dalam jejaring pengetahuan pada topik yang diteliti (Alshater et al., 2022). 

Dengan demikian, tingginya nilai total link strength Malaysia menunjukkan bahwa negara ini 
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tidak hanya produktif dalam jumlah publikasi, tetapi juga berperan sentral dalam 

menghubungkan berbagai penelitian lintas negara. Posisi ini memperkuat peran Malaysia 

sebagai pusat rujukan global dalam studi G. procumbens sebagai agen antidiabetes.  

Tabel 1. Daftar negara paling berdampak dalam penelitian praklinis G. procumbes sebagai 
antidiabetes berdasarkan basis data Scopus. 

Negara Dokumen Sitasi Total Link Strength 
Malaysia 11 354 35 
Singapura 1 114 18 

Nigeria 2 88 21 
Korea Selatan 3 50 8 

Cina 3 31 7 

Universiti Sains Malaysia (USM) menjadi institusi yang paling berkontribusi dalam topik 

penelitian ini, dengan 5 dokumen, 298 sitasi, dan 81 total link strength. USM dengan total link 

strength 81 menempati posisi sentral, seperti yang ditunujukkan pada Gambar 3, menandakan 

kontribusi dan keterhubungan riset yang tinggi dengan institusi lain di bidang penelitian G. 

procumbens sebagai agen antidiabetes. Analisis co-authorship mengungkap bahwa USM 

membentuk jejaring kolaborasi dengan berbagai institusi, antara lain Sri Krishna Chithanya 

College of Pharmacy (India), Department of Pharmacy Island College of Technology 

(Malaysia), Department of Biochemistry University of Calabar (Nigeria), College of Health 

Sciences, Masterskill University (Malaysia), dan Department of Human Anatomy Faculty of 

Medicine and Health Sciences Universiti Putra Malaysia (Malaysia). Pola kolaborasi ini 

menunjukkan bahwa USM tidak hanya menjadi pusat produktivitas riset, tetapi juga menjadi 

penghubung lintas institusi dan negara dalam penelitian G. procumbens, yang berpotensi 

memperluas jangkauan dan dampak ilmiah studi di bidang ini. 

Alasan yang mendasari dominasi Malaysia dan salah satu institusinya, yaitu USM dalam 

penelitian G. procumbens sebagai antidiabetes dapat dijelaskan melalui dua faktor utama. Yang 

pertama, G. procumbens secara turun-temurun oleh masyarakat Malaysia telah dimanfaatkan 

sebagai tumbuhan pangan dan obat tradisional untuk penyakit seperti diabetes, hipertensi, dan 

inflamasi (Kaewseejan et al., 2015; Tan et al., 2016). Yang kedua, komitmen dan dukungan 

pemerintah Malaysia untuk penelitian terkait tumbuhan obat. Komitmen ini diejawantahkan 

pada kebijakan strategis dalam National Health Policy yang mengatur keamanan, kualitas, dan 

praktik yang sesuai dalam penggunaan obat tradisional dan komplementer dan pengaturan 

peredaran produk herbal di bawah Drug Control Authorithy. Selain itu, program Entry Point 

Project 1 (EPP1) menempatkan industri herbal sebagai salah satu prioritas ekonomi nasional. 

Dukungan ini diperkuat dengan regulasi keamanan produk, pengawasan pasca-pasar, dan 

insentif riset melalui skema pendanaan pemerintah (Ismail et al., 2020). Kombinasi antara 

biodiversitas, potensi farmakologis G. procumbens, dan ekosistem riset yang terstruktur 

menjadikan Malaysia dengan institusi pendidikan di dalamnya, sebagai negara yang paling 

berdampak dalam penelitian G. procumbens sebagai antidiabetes. 
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Gambar 3. Visualisasi jaringan institusi paling berdampak dalam penelitian praklinis G. 
procumbens. 

3.3. Analisis artikel yang paling berdampak  
Sepuluh artikel paling berdampak berdasarkan jumlah sitasi dalam penelitian G. 

procumbens sebagai antidiabetes (Tabel 2) bersumber dari data Scopus. Secara umum, 

mayoritas artikel berdampak tersebut terbit pada periode 2000–2014, yang merepresentasikan 

fase awal pembentukan basis pengetahuan ilmiah mengenai G. procumbens. Benang merah di 

antara artikel-artikel ini terletak pada kemampuannya mengaitkan aktivitas biologis G. 

procumbens dengan mekanisme molekuler yang relevan dalam patofisiologi diabetes. Studi-

studi tersebut tidak hanya menyajikan bukti efektivitas, tetapi juga memberikan dasar ilmiah 

bagi eksplorasi lebih lanjut terkait optimasi dosis, pengembangan system penghantaran, serta 

evaluasi keamanan jangka panjang. Tingginya jumlah sitasi menunjukkan bahwa artikel-artikel 

tersebut sering dijadikan rujukan utama dalam penelitian lanjutan, baik pada studi 

eksperimental maupun tinjauan sistematis. Pola ini mengindikaksikan bahwa kontribusi 

konseptual dan metodologis berperan penting dalam meningkatkan visibilitas dan dampak 

ilmiah suatu publikasi. Selain itu, artikel dengan dampak ilmiah besar umumnya memiliki 

kombinasi antara desain eksperimental yang kuat, data yang komprehensif, dan keterkaitan 

yang jelas dengan potensi aplikasi klinis. Temuan ini dapat menjadi acuan strategis dalam 

perancangan penelitian farmasi selanjutnya agar memiliki relevansi ilmiah yang kuat dan 

potensi aplikasi klinis yang lebih luas, khususnya dalam pengembangan dan optimasi kandidat 

antidiabetes berbasis bahan alam. 
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Tabel 2. Sepuluh artikel paling berdampak berdasarkan jumlah sitasi dalam penelitian 
antidiabetes G. procumbens bersumber dari basis data Scopus. 

Penulis Judul Jurnal Jumlah sitasi 
Zhang & Tan, 2000 Effects of an ethanollic extract of 

Gynura procumbens on serum 
glucose, cholesterol and 
triglyceride levels in normal and 
streptozotocin-induced diabetic 
rats 

Singapore Medical 
Journal 

114 

Hassan et al., 2010 Antidiabetic properties and 
mechanism of action of Gynura 
procumbens water extract in 
streptozotocin-induced diabetic 
rats 

Molecules 109 

Akowuah et al., 2002 Flavonoid identification and 
hypoglycaemic studies of the 
butanol fraction from Gynura 
procumbens 

Pharmaceutical 
Biology 

92 

Algariri et al., 2013 Hypoglycemic and anti-
hyperglycemic study of Gynura 
procumbens leaf extracts 

Asian Pacific 
Journal of Tropical 

Biomedicine 
65 

Sathiyaseelan et al., 
2021 

Evaluation of phytochemicals, 
antioxidants, and antidiabetic 
efficacy of various solvent 
fractions of Gynura procumbens 
(Lour.) Merr 

Process 
Biochemistry 

26 

June et al., 2012 Hypoglycemic effects of Gynura 
procumbens fractions on 
streptozotocin- induced diabetic 
rats involved phosphorylation of 
GSK3β (Ser-9) in liver 

Sains Malaysiana 25 

Algariri et al., 2014 Antihyperglycaemic and 
toxicological evaluations of 
extract and fractions of Gynura 
procumbens leaves 

Tropical Life 
Sciences Research 

23 

Guo et al., 2021a Exploring the protective effect of: 
Gynura procumbens against type 2 
diabetes mellitus by network 
pharmacology and validation in 
C57BL/KsJ db/db mice 

Food and Function 13 

Choi et al., 2016 Gynura procumbens extract 
alleviates postprandial 
hyperglycemia in diabetic mice 

Preventive 
Nutrition and Food 

Science 
12 

Choi et al., 2016 Gynura procumbens extract 
improves insulin sensitivity and 
suppresses hepatic 
gluconeogenesis in C57BL/KsJ-
db/db mice 

Nutrition Research 
and Practice 

12 

3.4. Analisis keyword co-occurrence network and overlay 
Analisis keyword co-occurrence bertujuan untuk mengungkap hubungan antara kata 

kunci yang diekstraksi dalam rentang waktu tertentu, di mana kata kunci berkumpul menjadi 
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satu klaster yang mewakili tema penelitian yang serupa (Mukherjee et al., 2022). Kami 

menggunakan semua kata kunci, yaitu gabungan antara author dan indexed keywords sebagai 

unit analisis. Author keywords adalah kata kunci yang diberikan langsung oleh penulis untuk 

menggambarkan fokus utama penelitian, sehingga mencerminkan perspektif subjektif penulis 

terhadap penelitiannya. Oleh sebab itu, kata kunci ini berpotensi bias karena penulis cenderung 

memilih kata tertentu untuk meningkatkan visibilitas artikel mereka (Vargas-Quesada et al., 

2017). Di sisi lain, indexed keywords adalah kata kunci yang diberikan oleh basis data, dalam 

hal ini adalah Scopus, berdasarkan konten artikel, sehingga bersifat lebih objektif  (Vargas-

Quesada et al., 2017). Dengan menggabungkan author dan indexed keywords, dapat diperoleh 

kata kunci yang representatif dari penelitian-penelitian G. procumbens sebagai antidiabetes. 

Untuk memastikan keakuratan data, kami menggunakan dokumen thesaurus dalam proses 

analisis untuk mengeliminasi pengulangan kata kunci yang memiliki makna serupa (Arifah et 

al., 2023). 

Visualisasi pada Gambar 4 dan 5 terdiri dari 337 kata kunci, dari jumlah tersebut, 

sebanyak 59 kata kunci memenuhi kriteria. Beberapa kata kunci yang tidak relevan dengan 

topik ini dihapus, sehingga didapat 49 kata kunci. Gambar 4 menunjukkan Network 

Visualization yang menampilkan hubungan antar kata kunci berdasarkan frekuensi kemunculan 

bersama (co-ocurrence) dalam kumpulan data penelitian, sehingga memungkinkan identifikasi 

tema utama pada tiap klaster (Alshater et al., 2022). Setiap simpul mewakili kata kunci dan 

ukurannya menunjukkan frekuensi kemunculan kata kunci, sedangkan garis penghubung 

memperlihatkan hubungan kemunculan kata kunci tersebut secara bersamaan (Donthu et al., 

2021). Kata kunci yang memiliki simpul besar adalah “Gynura procumbens”, “glucose blood 

level”, “plant extract”, “animal model”, dan “diabetes mellitus”. Lima kata kunci tersebut 

merupakan simpul sentral yang menunjukkan frekuensi kemunculan yang tinggi. Hal ini 

relevan dengan topik penelitian yang dianalisis yaitu terkait aktivitas G. procumbens sebagai 

antidiabetes pada tingkat praklinis. Jarak antar simpul dalam Network Visualization 

mencerminkan kedekatan tematik antar kata kunci (Donthu et al., 2021). Kata kunci “Gynura 

procumbens” dan “glucose blood level” memiliki jarak dekat dan garis penghubung tebal, 

menandakan banyak penelitian mengevaluasi tanaman ini terhadap kadar glukosa darah. 

Sementara itu, kata kunci “plant extract” juga berdekatan dengan “Gynura procumbens”, 

menunjukkan penggunaan ekstrak tanaman ini sebagai bahan uji dalam studi praklinis. Kata 

kunci dengan jarak sedang, seperti “Gynura procumbens” dan “insulin”, mengindikasikan 

bahwa meski mekanisme kerja terkait insulin sering muncul, topik ini tidak selalu menjadi 

fokus utama. Terdapat pula kata kunci yang tidak saling terhubung, seperti “flavonoids” dan 

“drug discovery”. “Flavonoids” lebih sering muncul dalam konteks aktivitas farmakologis 

seperti “antioxidant” atau “anti-hyperglycaemic” pada klaster biru, sedangkan “drug 

discovery” berada di klaster hijau yang lebih dekat ke topik mekanisme molekuler, 

metabolisme, dan uji efikasi. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian penemuan obat belum 

secara spesifik mengaitkan flavonoid sebagai target utama, yang dapat menjadi potensi gap 

penelitian untuk eksplorasi lebih lanjut. 
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Gambar 4. Visualisasi jaringan keyword co-occurrence pada publikasi terkait potensi 
antidiabetes G. procumbens berdasarkan basis data Scopus 

 

Gambar 5. Visualisasi Keyword co-occurrence overlay yang menunjukkan perkembangan 
temporal penelitian antidiabetes G. procumbens berdasarkan basis data Scopus 

Pada Overlay visualization terdapat penambahan dimensi waktu dengan memberikan 

spektrum warna pada simpul untuk menunjukkan periode kemunculan kata kunci, sehingga 

perkembangan tren penelitian dapat diamati dari waktu ke waktu (Mandal et al., 2024). Gambar 

5 menunjukkan tiga klaster warna, yaitu ungu, biru-hijau, dan kuning. Klaster ungu (sekitar 

2012-2014), terdapat kata kunci “rattus”, “animal model”, “streptozotocin”, “hypoglyclemic 

activity”, “medicinal plant”, dan “drug efficacy”. Kata kunci pada periode tersebut 

menunjukkan bahwa fokus penelitian terletak pada studi praklinis berbasis hewan model 

diabetes. Klaster warna biru-hijau (sekitar 2014-2018), muncul kata kunci “insulin”, “animal 

tissue”, “flavonoids”, “phenols”, hingga “testosterone”. Munculnya kata kunci tersebut 
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memperlihatkan bahwa penelitian mulai bergeser menuju eksplorasi mekanisme antidiabetes, 

identifikasi senyawa aktif, dan pencarian efek G. procumbens pada kesehatan reproduksi dalam 

konteks komplikasi diabetes. 

Klaster kuning (sekitar 2018–2020) memuat kata kunci seperti “stigmasterol”, “protein 

kinase b”, “non insulin dependent diabetes mellitus”, “low density lipoprotein”, dan “drug 

discovery”. Kata kunci pada periode ini menunjukkan arah penelitian yang semakin beragam, 

dengan fokus pada identifikasi senyawa aktif dan pemanfaatan G. procumbens untuk mengatasi 

diabetes serta komplikasinya. Stigmasterol sebagai senyawa fitosterol memiliki potensi 

antidiabetes dan penurun low density lipoprotein (LDL). Senyawa ini mampu melindungi sel β 

pankreas dari glukolipotoksisitas, yaitu kondisi peningkatan kadar glukosa dan asam lemak 

bebas yang merusak sel β, sehingga membantu memperbaiki resistensi insulin (Ward et al., 

2017). Relevansinya semakin jelas ketika dikaitkan dengan protein kinase b yang berperan 

penting dalam modulasi resistensi insulin, salah satu tantangan utama pada non insulin 

dependent diabetes mellitus (Lee et al., 2022). 

3.5. Analisis bibliographic coupling 
Bibliographic coupling adalah metode dalam analisis bibliometrik yang mengukur 

hubungan antar dokumen berdasarkan referensi yang dikutip oleh dokumen-dokumen tersebut  

(Öztürk et al., 2024). Jika dua dokumen mengutip satu atau lebih referensi yang sama, maka 

kedua dokumen tersebut memiliki hubungan bibliographic coupling. Gambar 6 

memperlihatkan visualisasi bibliographic coupling network, di mana simpul mewakili 

dokumen, ukuran simpul menunjukkan seberapa kuat keterhubungan (jumlah referensi 

bersama) dengan dokumen lain, dan garis yang menghubungkan simpul menunjukkan kekuatan 

hubungan tersebut; semakin tebal garisnya, semakin banyak referensi yang sama (Donthu et al., 

2021; Alshater et al., 2022). Analisis bibliographic coupling ini mengungkap referensi bersama 

membentuk jaringan penelitian dengan menghubungkan studi-studi dengan fokus serupa 

(Mukherjee et al., 2022). 

Hasil analisis menunjukkan terbentuknya empat klaster utama. Klaster hijau terdiri dari 

Zhang (2000), Hassan (2010), dan June (2012), yang terhubung kuat melalui referensi terkait 

mekanisme antidiabetes berbasis model hewan, khususnya jalur kerja ekstrapancreatik dan 

regulasi glukosa darah. Klaster merah dipusatkan pada Algariri (2013) dan Algariri (2014), 

yang banyak digunakan sebagai rujukan untuk penelitian terkait keamanan dan aktivitas 

antihiperglikemik, termasuk efeknya pada komplikasi diabetes. Klaster biru dengan pusat 

Kamaruzaman (2017) dan Khaidatul Akmar (2016) lebih fokus pada aspek kesehatan 

reproduksi terkait diabetes, sementara klaster kuning yang dipimpin oleh Choi (2016a, 2016b) 

mengangkat topik mekanisme molekuler spesifik, seperti penghambatan enzim pencernaan 

karbohidrat. 

Tinjauan keterkaitan antarklaster memperlihatkan bahwa klaster hijau dan merah 

memiliki koneksi referensi yang cukup tebal, menunjukkan adanya irisan sumber pustaka 

antara penelitian mekanisme dasar serta studi keamanan dan aktivitas biologis. Sementara itu, 
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klaster biru berperan sebagai penghubung antara klaster merah dan kuning, menandakan adanya 

integrasi topik mekanisme molekuler dengan penelitian terkait efek reproduksi. Klaster kuning 

memiliki hubungan paling tipis dengan hijau, menunjukkan bahwa studi mekanisme spesifik 

seperti penghambatan α-glukosidase berkembang relatif terpisah dari riset mekanisme dasar 

awal. Perbedaan fokus ini mengindikasikan adanya alur pengembangan riset yang bergerak dari 

studi dasar, ke keamanan dan khasiat, hingga eksplorasi mekanisme spesifik dan manfaat 

tambahan. 

 

Gambar 6. Visualisasi jaringan bibliographic coupling antar dokumen pada publikasi potensi 
antidiabetes G. procumbens berdasarkan basis data Scopus 

3.6. Analisis co-citation 
Analisis co-citation merupakan metode dalam bibliometrik yang mengidentifikasi 

hubungan antara dua dokumen yang sering dikutip bersama oleh dokumen lain (Cheng et al., 

2022). Tujuan dari analisis co-citation adalah untuk memetakan keterkaitan referensi yang 

membentuk kelompok atau klaster sesuai tema yang sama (Mukherjee et al., 2022). Visualisasi 

co-citation network (Gambar 7) dibangun dengan mengidentifikasi dokumen-dokumen yang 

paling sering dikutip bersama dalam dataset. Dari total 792 referensi yang dikutip, hanya 20 

dokumen yang memenuhi kriteria minimum 2 sitasi dan dilibatkan dalam analisis. Dari 20 

referensi, hanya 16 referensi yang membentuk jaringan yang saling terhubung. Dokumen yang 

sering dikutip bersama akan digambarkan sebagai simpul besar dengan garis antar klaster. Garis 

penghubung antar klaster menunjukkan bahwa terdapat dokumen dalam dataset yang mengutip 

referensi dari lebih dari satu klaster secara bersamaan, membentuk hubungan kutipan bersama 

(co-citation) (Cheng et al., 2022).  

 

Gambar 7. Visualisasi jaringan co-citation (sitasi bersama) antar referensi pada publikasi 
terkait potensi antidiabetes G. procumbens berdasarkan basis data Scopus 
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Hasil analisis menunjukkan adanya empat klaster utama. Klaster 1 (merah) berfokus pada 

aktivitas farmakologis G. procumbens, meliputi efek antidiabetes, antihipertensi, dan 

antioksidan, serta membahas mekanisme molekuler resistensi insulin sebagai landasan teori 

penting. Klaster 2 (hijau) menegaskan potensi G. procumbens sebagai agen antidiabetes 

sekaligus profertilitas, sehingga menjadi penghubung tematik antara penelitian pengendalian 

glukosa dan kesehatan reproduksi. Klaster 3 (biru) berisi referensi terkait protokol penelitian 

pada perilaku tikus jantan dan pengujian semen manusia, menandakan pergeseran riset ke arah 

topik reproduksi. Klaster 4 (kuning) berpusat pada identifikasi senyawa aktif dan pengujian 

aktivitas biologis spesifik seperti inhibitor α-glukosidase, antioksidan, dan antiinflamasi, yang 

mengaitkan kajian fitokimia dengan aplikasi terapeutik. 

Keterkaitan antar klaster dapat diamati dari garis lintas warna pada visualisasi. Hubungan 

antara klaster merah dan kuning menunjukkan bahwa penelitian farmakologis sering 

mengaitkan efek biologis dengan senyawa aktif tertentu. Sementara hubungan antara klaster 

hijau dan biru mencerminkan integrasi riset profertilitas dengan protokol eksperimen hewan. 

Pola ini mengindikasikan bahwa meskipun tiap klaster memiliki fokus tematik berbeda, 

terdapat tumpang tindih yang menghubungkan riset dasar, mekanisme, dan potensi aplikasinya. 

Makna penting analisis co-citation terhadap perkembangan riset G. procumbens terletak pada 

kemampuannya memetakan lanskap referensi kunci yang menjadi rujukan utama para peneliti 

(Mukherjee et al., 2022). Analisis ini membantu mengidentifikasi tema riset dominan, titik temu 

lintas bidang kajian, dan celah penelitian yang masih terbuka (Cheng et al., 2022). Dengan 

demikian, hasilnya dapat menjadi panduan strategis untuk merancang studi lanjutan yang 

relevan, sinergis, dan berpeluang memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan terapi 

antidiabetes berbasis G. procumbens 

4. KESIMPULAN 
Studi ini merupakan analisis bibliometrik pertama yang memetakan lanskap penelitian 

praklinis Gynura procumbens sebagai antidiabetes. Hasil analisis menunjukkan tren publikasi 

yang berfluktuasi sejak 2000, dengan peningkatan signifikan setelah 2016 dan puncaknya pada 

2021. Malaysia menjadi negara paling produktif, dengan Universiti Sains Malaysia, jurnal 

Molecules, dan penulis Zurina Hassan sebagai kontributor utama. Analisis keyword co-

occurence, co-citation, dan bibliographic coupling mengungkap fokus penelitian pada 

efektivitas antihiperglikemik, mekanisme molekuler, identifikasi senyawa aktif, serta manfaat 

tambahan seperti efek profertilitas pada kondisi diabetes—suatu temuan yang jarang dilaporkan 

pada tumbuhan obat antidiabetes. Temuan ini menegaskan kontribusi penting studi ini dalam 

memetakan penelitian yang komprehensif, mengidentifikasi tema dominan, keterkaitan antar 

topik, serta celah riset yang masih terbuka. Ke depan, penelitian G. procumbens berpotensi 

diarahkan pada penentuan dosis terapeutik berbasis profil farmakokinetik, uji keamanan jangka 

panjang, serta pengembangan formulasi dan sistem penghantaran berbasis nanopartikel. Selain 

itu, eksplorasi aspek profertilitas G. procumbens berpotensi membuka peluang pengembangan 

terapi komplementer yang menargetkan komplikasi reproduksi pada penderita diabetes. 
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